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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk memahami, menganalisis dan memperoleh bukti empiris mengenai faktor — faktor
yang berpengaruh terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2014-2017. Jenis penelitian yang digunakan yaitu
penelitian kuantitatif dengan pengambilan sampel menggunakan teknik simple random sampling. Sampel yang
diperoleh sebanyak 9 perusahaan dari populasi sebanyak 43 perusahaan. Berdasarkan penelitian yang telah diuji
menggunakan SPSS 20 maka diperoleh hasil yaitu perbedaan permanen (X1) secara parsial berpengaruh negatif
terhadap pertumbuhan laba. Perbedaan temporer (X2) secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan laba. Return on assets (ROA) (X3) secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan laba. Volatilitas penjualan (X4) tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba. Ukuran
perusahaan (X5) tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba. Secara simultan perbedaan
permanen, perbedaan temporer, return on assets, volatilitas penjualan dan ukuran perusahaan berpengaruh
positif terhadap pertumbuhan laba.

Kata kunci: pertumbuhan laba, book tax differences, ROA, volatilitas penjualan, ukuran perusahaan

Abstract

This study aimed to understand, analyze and get empirical evidence about influential factors on profit growth in
manufacturing company in the consumer goods industry sector listed on the Indonesia Stock Exchange period
2014-2017. The type of research used is quantitative research with sampling using simple random sampling
technique. Samples obtained were 9 companies from a population of 43 companies. Based on research that has
been tested using SPSS 20, the result is that the permanent difference (X1) partially negatively affects profit
growth. Temporary differences (X2) partially have no significant effect on profit growth. Return on assets
(ROA) (X3) partially has no significant effect on profit growth. Sales volatility (X4) has no significant effect on
profit growth. Company size (X5) has no significant effect on profit growth. Simultaneously permanent
differences, temporary differences, return on assets, sales volatility and company size have a positive effect on
profit growth.

Keywords: profit growth, book tax differences, ROA, sales volatility, firm size

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Di zaman yang telah berkembang ini banyak pengusaha yang ingin memperoleh laba yang
tinggi, baik dari perusahaan besar, perusahaan menengah maupun perusahaan kecil. Setiap
perusahaan mulai menerapkan kebijakan baru untuk memperoleh laba yang maksimal di
tengah persaingan usaha yang ketat. Para pengusaha lebih memfokuskan pada laba
perusahaan. Laba adalah kenaikan aset dalam satu periode akibat kegiatan produktif yang
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dapat di distribusikan. Pertumbuhan laba yang baik menunjukkan keuangan perusahaan yang
baik pula yang dapat berguna untuk menaikkan nilai perusahaan. Tetapi tidak semua
perusahaan dapat meningkatkan laba di setiap tahunnya.

Pertumbuhan laba pada perusahaan dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu book tax
differences, return on assets (ROA), volatilitas penjualan dan ukuran perusahaan.

Book tax differences merupakan salah satu cara untuk mengevaluasi Kinerja
perusahaan dan menyediakan informasi tambahan mengenai komponen sementara dari laba
dan arus kas serta informasi mengenai kualitas variabel keuangan (Tang, 2006). Book tax
differences timbul dari dua perbedaan yaitu perbedaan permanen dan perbedaan temporer.
Perbedaan permanen timbul karena transaksi pendapatan dan biaya diakui menurut akuntansi
komersial tetapi tidak diakui menurut fiskal yang mengakibatkan laba atau rugi bersih
menurut akuntansi berbeda dengan penghasilan kena pajak menurut fiskal (Resmi, 2009).
Sedangkan perbedaan temporer timbul karena perbedaan waktu pengakuan pendapatan dan
biaya dalam perhitungan laba. Perbedaan ini bersifat sementara karena akan tertutup pada
periode berikutnya (Resmi, 2009).

Return on Assets (ROA) adalah salah satu rasio profitabilitas yang digunakan untuk
mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba.

Volatilitas penjualan adalah derajat penyebaran penjualan atau indeks penyebaran
distribusi penjualan perusahaan. Volatilitas penjualan yang tinggi memiliki kesalahan
estimasi yang lebih besar pada informasi penjualan di lingkungan operasi (Dechow dan
Dichev, 2002).

Ukuran perusahaan adalah suatu skala yang dapat diklasifikasikan besar kecilnya
perusahaan dengan melihatnya melalui total aktiva, penjualan aset, log size dan kapitalisasi
pasar (Panjaitan, 2004).

Teori Sinyal (Signalling Theory)

Teori sinyal adalah suatu tindakan yang diambil oleh perusahaan untuk memberikan
petunjuk kepada investor tentang cara manajemen memandang prospek perusahaan.
Informasi yang dikeluarkan oleh perusahaan merupakan suatu hal yang penting karena
memiliki pengaruh terhadap keputusan investasi pihak diluar perusahaan (Brigham dan
Houston, 2010).

Teori Stakeholder (Stakeholder Theory)

Teori stakeholder merupakan teori yang menyatakan bahwa perusahaan merupakan
entitas yang memberikan manfaat kepada seluruh stakeholdernya (Pemegang Saham atau
Investor). Keberadaan suatu perusahaan sangat dipengaruhi oleh dukungan yang diberikan
stakeholder kepada perusahaan tersebut. (Ghozali dan Chariri, 2007: 409).

Pertumbuhan Laba

Pertumbuhan laba adalah perubahan laba yang dihasilkan oleh perusahaan dari
periode ke periode dan dapat dijadikan dasar dalam pengambilan keputusan untuk suatu
perusahaan. (Subramanyam dan Wild, 2014).

Book Tax Differences

Book tax differences yaitu perbedaan pengakuan penghasilan dan biaya antara
akuntansi komersial dan akuntansi fiskal yang menimbulkan perbedaan dalam menghitung
besarnya penghasilan kena pajak. (Suandy, 2008).
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1. Perbedaan Permanen

Perbedaan permanen adalah perbedaan yang disebabkan karena peraturan perpajakan
menghitung laba fiskal berbeda dengan perhitungan laba menurut Standar Akuntansi
Keuangan (SAK) tanpa ada koreksi dikemudian hari. Perbedaan tersebut disebabkan karena
pendapatan dan beban diakui menurut laporan keuangan fiskal tetapi tidak diakui pada
laporan keuangan komersial ataupun sebaliknya (Suandy, 2008: 79).

2. Perbedaan Temporer

Perbedaan temporer terjadi karena adanya perbedaan waktu pengakuan pendapatan
dan biaya dalam menghitung laba. Biaya atau penghasilan telah diakui menurut akuntansi
komersial tetapi belum diakui oleh fiskal ataupun sebaliknya. Perbedaan ini bersifat
sementara karena akan tertutup pada periode sesudahnya (Resmi, 2009: 368).

Return On Assets (ROA)

Return on assets ( ROA ) mampu mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan
laba pada masa lalu, kemudian dapat diproyeksikan ke masa depan untuk melihat
kemampuan perusahaan menghasilkan laba pada masa—masa yang akan datang (Hanafi dan
Halim, 2005).

Volatilitas Penjualan
Volatilitas penjualan adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat fluktuasi atau
pergerakan penjualan (Nina dan Arfan, 2014).

Ukuran Perusahaan
Ukuran perusahaan dapat ditentukan dari jumlah aset yang dimiliki, laba yang
diperoleh perusahaan dan kapasitas pasar (Hery, 2013).

Hipotesis

H1 : Perbedaan Permanen secara parsial berpengaruh positif terhadap Pertumbuhan Laba.

H2 : Perbedaan Temporer secara parsial berpengaruh positif terhadap Pertumbuhan Laba.

H3 : Return On Assets (ROA) secara parsial berpengaruh positif terhadap Pertumbuhan
Laba.

H4 : Volatilitas Penjualan secara parsial berpengaruh positif terhadap Pertumbuhan Laba.

H5 : Ukuran Perusahaan secara parsial berpengaruh negatif terhadap Pertumbuhan Laba.

H6 : Perbedaan Permanen, Perbedaan Temporer, Return On Assets (ROA), Volatilitas
Penjualan dan Ukuran Perusahaan secara simultan berpengaruh positif terhadap
pertumbuhan laba.

METODOLOGI PENELITIAN
Variabel Penelitian dan Definisi Operasional
1. Variabel Dependen (YY)

a. Pertumbuhan Laba

Ay = Ve =Ny
Vi1

Keterangan :

ANI = Pertumbuhan Laba

NIi; = Laba perusahaan periode sekarang

Nlit_1 = Laba perusahaan periode sebelumnya
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2. Variabel Independen atau Bebas ( X))
a. Perbedaan Permanen ( X;)

_ Jumla h Perbedaan Permanen

Perbedaan Permanen =
Total Aset

b. Perbedaan Temporer ( Xz)

_ Jumla h Perbedaan Temporer

Perbedaan Temporer =
Total Asset

a. Return On Assets ( X3 )

_ Laba Bersih
Total Aktiva

ROA x 100 %

b. Volatilitas Penjualan ( X4 )

o (Penjualan jt
Vp = Z(Pen an_j )
Total Aktiva jt

Keterangan :

VP = Volatilitas Penjualan

Penjualan; = Penjualan perusahaan j selama tahun t yaitu 2014 —2017
Total Aktivajt = Total aktiva perusahaan j pada tahun t yaitu 2014 — 2017

e. Ukuran Perusahaan ( Xs)

( Total Aktiva)

Metode Pengambilan Sampel
Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode

simple random sampling.
Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan di dalam penelitian ini adalah metode statistik
deskriptif dan metode analisis regresi linier berganda
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel 1:
Hasil Uji Regresi Linear
Coefficients®

Model Unstandardized Coefficients | Standardized T Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) ,195 ,450 ,433 ,668
Perbedaan Permanen -10,041 3,397 -,516 -2,956 ,006
1 Perbedaan Temporer 1,970 8,834 ,043 ,223 ,825
Return On Assets ,012 ,017 ,218 122 ,A76)
Volatilitas Penjualan -,268 ,365 -,183 -, 735 ,468
Ukuran Perusahaan ,006 ,015 ,078 ,386 ,702

a. Dependent Variable: Pertumbuhan Laba

1.

Pengaruh Perbedaan Permanen terhadap Pertumbuhan Laba

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda, perbedaan permanen memiliki
nilai thiung Sebesar 2,956 dengan signifikansi sebesar 0,006. Sehingga diperoleh nilai
thitung > traber dan sig < 0,05 maka H1 diterima artinya perbedaan permanen secara parsial
berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan laba. Pengaruh negatif dalam penelitian ini
menunjukkan semakin besar biaya yang dikeluarkan karena beban pajak yang harus
dibayar semakin besar dan semakin kecil pendapatan yang diperoleh maka pertumbuhan
labanya semakin kecil.
Pengaruh Perbedaan Temporer terhadap Pertumbuhan Laba

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda, perbedaan temporer memiliki
nilai thiung Sebesar 0,223 dengan signifikansi sebesar 0,825. Sehingga diperoleh nilai
thitung < trapel dan sig > 0,05 maka H2 ditolak artinya perbedaan temporer secara parsial
tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba artinya semakin besar nilai perbedaan
temporer maka pertumbuhan labanya semakin kecil.
Pengaruh Return On Assets (ROA) terhadap pertumbuhan laba

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda, return on assets memiliki nilai
thiung Sebesar 0,722 dengan signifikansi sebesar 0,476. Sehingga diperoleh nilai thiwng <
tner dan sig > 0,05 maka H3 ditolak artinya return on assets secara parsial tidak
berpengaruh terhadap pertumbuhan laba artinya semakin kecil return on assets yang
dimiliki maka pertumbuhan labanya semakin menurun karena perusahaan tidak mampu
mengelola aset perusahaan untuk menambah laba bersih sehingga tidak mampu
memprediksi pertumbuhan labanya.
Pengaruh Volatilitas Penjualan terhadap Pertumbuhan Laba

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda, volatilitas penjualan memiliki
nilai thiwng Sebesar 0,735 dengan signifikansi sebesar 0,468. Sehingga diperoleh nilai
thiung < travel dan sig > 0,05 maka H4 ditolak artinya volatilitas penjualan secara parsial
tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba artinya semakin kecil volatilitas yang
dimiliki maka pertumbuhan labanya semakin menurun.
Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Pertumbuhan Laba

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda, ukuran perusahaan memiliki nilai
thiung Sebesar 0,386 dengan signifikansi sebesar 0,702. Sehingga diperoleh nilai thiwng >
twber dan sig < 0,05 maka H5 ditolak artinya ukuran perusahaan secara parsial tidak
berpengaruh terhadap pertumbuhan laba artinya semakin besar nilai yang dimiliki
perusahaan maka pertumbuhan labanya semakin kecil karena jika perusahaan menambah
jumlah aset maka pengeluaran perusahaan semakin banyak.

~ 429 ~



@ Prosiding Seminar Nasional Mahasiswa Unimus (Vol. 1, 2018) e-ISSN: 2654-766X

Uji Signifikansi Simultan ( Uji F)

Tabel 2:
Hasil Uji Signifikansi Simultan
ANOVA*®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 6,335 5 1,267, 3,367 ,016"
1 Residual 11,2900 30 ,376)
Total 17,625 35

a. Dependent Variable: Pertumbuhan Laba
b. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, Perbedaan Temporer, Perbedaan Permanen, Volatilitas
Penjualan, Return On Assets

Berdasarkan hasil uji signifikansi simultan (uji f) maka perbedaan permanen, perbedaan
temporer, return on assets, volatilitas penjualan dan ukuran perusahaan memiliki nilai Fpitung
sebesar 3,367 dengan signifikansi sebesar 0,016. Sehingga diperoleh nilai Fpiwng < Frabel dan
sig < 0,05 maka H6 diterima artinya perbedaan permanen, perbedaan temporer, return on
assets, volatilitas penjualan dan ukuran perusahaan secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap pertumbuhan laba.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka diperoleh kesimpulan sebagai

berikut :

1. Perbedaan permanen secara parsial berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan laba pada
perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2014-2017.

2. Perbedaan temporer secara parsial tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba pada
perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2014-2017.

3. Return on assets secara parsial tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba pada
perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2014-2017.

4. Volatilitas penjualan secara parsial tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba pada
perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2014-2017.

5. Ukuran perusahaan secara parsial tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba pada
perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2014-2017.

6. Perbedaan permanen, perbedaan temporer, return on assets, volatilitas penjualan dan
ukuran perusahaan secara simultan berpengaruh terhadap pertumbuhan laba pada
perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2014-2017.
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